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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan adalah sebuah usaha yang dilakukan oleh individu secara
sadar dan terencana untuk mewujudkan proses pembelajaran yang efektif
dengan tujuan mendidik peserta didik dalam mengembangkan potensi dirinya.
Namun dewasa ini, masih banyak sekali permasalahan-permasalahan di dalam
dunia pendidikan yang dapat menghalangi tercapainya tujuan-tujuan yang

diharapkan.

Permasalahan di dalam pendidikan tersebut merupakan prioritas utama
yang harus dipecahkan, salah satunya menyangkut tentang masalah kualitas
pendidikan. Kualitas pendidikan saat ini tengah mengalami tantangan sebagai
dampak mewabahnya virus Covid-19. Covid-19 menjadi pandemi global yang
penyebarannya begitu menghawatirkan. Akibatnya pemerintah harus bekerja
sama untuk menekan laju penyebaran virus Covid-19 dengan mengeluarkan
kebijakan agar seluruh warga masyarakat untuk melakukan social distancing
atau menjaga jarak.2 Sehingga dengan adanya kebijakan tersebut seluruh
aktivitas masyarakat yang dulu dilakukan di luar rumah dengan berkumpul dan
berkelompok, kini harus diberhentikan sejenak dan diganti dengan beraktivitas

di rumah masing-masing.
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Salah satu dampak social distancing juga terjadi pada sistem
pembelajaran di sekolah. Berdasarkan Surat Edaran Nomor 4 Tahun 2020
tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan dalam masa darurat penyebaran
virus, Mendikbud menghimbau agar semua lembaga pendidikan tidak
melakukan proses belajar mengajar secara langsung atau tatap muka,
melainkan harus dilakukan secara tidak langsung atau jarak jauh. Dengan
adanya himbauan tersebut membuat semua lembaga pendidikan mengganti
metode pembelajaran yang digunakan yaitu menjadi online atau dalam jaringan

(daring).

Sebenarnya pembelajaran daring ini bukan hal baru bagi Indonesia,
model pembelajaran ini telah dikembangkan sejak tahun 2013 sebagai
alternatif pembelajaran, artinya sebelum adanya wabah virus ini, Indonesia
telah mengaplikasikan metode tersebut. Tetapi tidak semua lembaga yang
mengaplikasikan, terutama sekolah-sekolah yang berada di pedesaan. Dengan
adanya wabah virus ini, membuat dan mengharuskan seluruh sekolah,
perguruan tinggi dan lembaga pendidikan lainnya, menggunakan metode
pembelajaran daring tanpa terkecuali, dengan tujuan agar proses pembelajaran

tetap berjalan meskipun harus dilakukan di rumah masing-masing.

Keadaan ini tentu saja memberikan dampak pada kualitas pembelajaran,
siswa dan guru yang sebelumnya berinteraksi secara langsung dalam ruang
kelas sekarang harus berinteraksi dalam ruang virtual yang terbatas. guru

dituntut memberikan pengajaran yang baik, menciptakan suasana yang
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kondusif untuk belajar dan secara kreatif dan inovatif menggunakan media
belajar yang menarik agar siswa dapat memahami materi pembelajaran dan

tujuan pembelajaran dapat tercapai.

Selain itu, motivasi belajar siswa juga berpengaruh dalam keberhasilan
pembelajaran. Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh Emda bahwa
proses pembelajaran akan mencapai keberhasilan apabila siswa memiliki
motivasi belajar yang baik. Oleh karena itu motivasi belajar sangat penting

untuk dimiliki oleh setiap siswa, baik motivasi intrinsik maupun ekstrinsik.

Iklim belajar yang diciptakan pembelajaran daring turut mempengaruhi
motivasi belajar siswa, jika dalam pembelajaran luring guru mampu
menciptakan suasana kelas kondusif untuk menjaga motivasi belajar siswa agar
pembelajaran dapat tercapai karena iklim kelas memiliki pengaruh yang
signifikan dengan motivasi belajar. Namun kondisi pembelajaran daring
menyebabkan guru kesulitan untuk mengontrol dan menjaga iklim belajar
karena terbatas dalam ruang virtual. Kondisi ini menyebabkan motivasi belajar

siswa dapat menurun bahkan mempengaruhi hasil belajar siswa.

Melalui wawancara pra-penelitian yang dilakukan dengan beberapa guru
bahwa selama pembelajaran daring, motivasi belajar siswa menurun, hanya
sedikit yang berpartisipasi dan aktif dalam pembelajaran. Berdasarkan hasil
wawancara, guru menyatakan bahwa selama pembelajaran online diberlakukan
untuk semua lembaga pendidikan, banyak mengalami perubahan, salah satunya

adalah pada motivasi belajar siswa, terutama pada siswa jenjang SMP. Siswa
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SMP adalah individu yang memasuki masa remaja, di mana masa remaja
sangat rentan mengalami permasalahan karena mengalami perubahan baru
dalam dirinya. Selanjutnya Anna Freud juga berpendapat bahwa perubahan
yang terjadi pada masa remaja meliputi perubahan dalam perkembangan
psikoseksual dan hubungan dengan cita-cita dan orang tua. Cita-cita dapat
terwujud, salah satunya melalui pendidikan. Inilah yang menjadi alasan penulis
memilih siswa SMP sebagai subjek dalam penelitian. Selain itu juga, di perkuat
oleh pendapat dari beberapa guru SMP, bahwa motivasi belajar siswa SMP

memang mengalami penurunan selama situasi pandemi ini.

Penelitian ini bertujuan untuk mencari titik permasalahan yang menjadi
kendala, faktor- faktornya serta dampak yang ditimbulkan. Manfaat dari
penelitian ini adalah untuk memperkaya khazanah keilmuan dan literasi di
bidang pendidikan khususnya pada masa pandemi ini. Dan juga sebagai
perpanjangan saran kepada pihak-pihak akademisi dan dinas pendidikan yang

masih terus berupaya memperbaiki sistem pendidikan di Indonesia khususnya.

Maka dari itu, penulis tertarik untuk menindaklanjuti permasalahan
tersebut dengan mengetahui apakah motivasi belajar siswa SMP menurun atau

meningkat selama pembelajaran daring di tengah situasi pandemi Covid-19.

Motivasi Belajar

Motivasi belajar adalah variabel yang terdiri dari dua kata yaitu motivasi
dan belajar, yang keduanya memiliki arti tersendiri. Jika membahas mengenai

motivasi, sering kali disandingkan dengan kata motif. Sesuai dengan
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penelusuran peneliti, motif dapat diartikan sebagai gerak atau sesuatu yang
mendorong individu untuk bergerak. Sedangkan motivasi, menurut Mc Donald
adalah suatu perubahan energi yang terjadi pada individu yang ditandai dengan
timbulnya perasaan dan reaksi atau tindakan untuk mencapai tujuan tertentu.
Sedangkan belajar menurut Slameto adalah suatu proses usaha untuk
mendapatkan perubahan pada tingkah laku. Dengan demikian yang dimaksud
dengan motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak yang terletak di
dalam diri peserta didik yang memunculkan niat untuk melakukan kegiatan
belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat

tercapai.

. Rumusan Masalah
Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah ‘“Bagaimana
Motivasi Belajar Siswa Pada Sekolah Menengah Pertama Dalam Mengikuti

Pendidikan Jasmani Dimasa Pandemi Covid-19 Sekecamatan Duren Sawit” ?

. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Bagaimana Motivasi
Belajar Siswa Pada Sekolah Menengah Pertama Dalam Mengikuti Pendidikan

Jasmani Dimasa Pandemi Covid-19 Sekecamatan Duren Sawit ?

. Kegunaan Hasil Penelitian

1. Secara Teoritis
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a. Memberikan sumbangan pemikiran bagi dunia ilmu pengetahuan,
khususnya bagi dunia pendidikan untuk dapat meningkatkan proses
pembelajaran.

b. Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan penelitian-penelitian
selanjutnya yang mempunyai objek penelitian yang sama.

2. Secara Praktis

a. Bagi Sekolah
Penelitian ini dapat menjadi masukan untuk pihak sekolah untuk
mengetahui kepuasan siswa selama pembelajaran jarak jauh, sehingga
bisa menjadi pedoman dan masukan untuk melakukan pembelajaran
jarak jauh yang lebih baik lagi

b. Bagi Guru
Penelitian ini dapat menjadi masukan dan bahan evaluasi bagi guru
tentang betapa pentingnya motivasi belajar siswa.

c. Bagi Siswa
Penelitian ini dapat menjadi acuan untuk lebih semangat lagi dalam
pembelajaran pendidikan jasmani.

d. Bagi Peneliti
Penelitian ini dapat menyuguhkan informasi kepada peneliti sebagai

calon pendidik tentang pelaksanaan pembelajaran jarak jauh.



